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research)	 dengan	menggunakan	 pendekatan	 deskriptif	 analitis,	 dengan	 	 teknik	 pengumpulan	 data	
melalui	observasi	dan	wawancara	narasumber	atau	 informan.	Hasil	kajian	 ini	menunjukkan	bahwa	
anggota	 keluarga	 melakukan	 olahraga	 bersepeda	 di	 era	New	 Normal	 secara	 bersama-sama	 	 pada	
masyarakat	 Kota	 Bandung	 yaitu	 dilakukan	 pada	 hari	 tertentu	 saat	 kondisi	 anggota	 keluarga	
memungkinkan	 di	 pagi	 hari,	 lebih	 sering	 dilakukan	 pada	 hari	 Ahad,	 dengan	menggunakan	 sepeda	
masing-masing	 atau	 menggunakan	 sepeda	 tandem	 dengan	 tujuan	 selain	 untuk	 berolahraga	 dan	
kesehatan,	menjaga	imunitas,	tetapi	juga	untuk	kebersamaan	keluarga	dan	menghilangkan	kejenuhan	


















Berawal	 dari	 adanya	 virus	 Corona	 jenis	 baru	 di	 kota	Wuhan,	 Provinsi	 Hubei,	 Cina,	 yaitu	 pada	
penghujung	tahun	2019.		Telah	terjangkit	lebih	dari	separuh	jumlah	umat	manusia	di	muka	bumi		-	4,5	
miliar	orang	–	di	193	negara	dikurung	di	rumah	masing-masing	(Afp.com,	18	april	2020).	Harian	New	
York	 Times	 (1	 April	 20120)	 mengungkapkan	 bahwa	 	 para	 dokter	 di	 ruang	 gawat	 darurat	 yang	
kewalahan	menggambarkan	kondisi	hari-hari	ini	itu	sebagai	bersifat	“apokaliptik."		Gejala	penyakit	ini	
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virus	 ini	 cepat	menyebar	 terutama	 di	 antara	 orang-orang	 selama	 kontak	 dekat.	Maka,	 setiap	 orang	
diminta	 untuk	menjauhi	 satu	 sama	 lain	 agar	 tidak	 terjadi	 penyebaran	 lebih	 jauh	 dan	menyebabkan	
korban	berjatuhan	lebih	banyak.	Maka,	pada	11	Februari,	Organisasi	Kesehatan	Dunia	atau	World	Health	





WHO	menganjurkan	kepada	masyarakat	untuk	melakukan	strategi	menjaga	 jarak	 	sosial	 (social	
distancing)	 yang	bertujuan	untuk	mengurangi	 kontak	orang	yang	 terinfeksi	dengan	kelompok	besar	
masyarakat.	Upaya	ini	dilakukan	dengan	menutup	sekolah	dan	tempat	kerja,	membatasi	perjalanan	dan	
tidak	 melakukan	 pertemuan	 publik	 besar.	 WHO	 dan	 badan	 kesehatan	 lainnya	 mulai	 mengganti	
penggunaan	istilah	"jarak	sosial"	dengan	"jarak	fisik"	(physical	distancing),	untuk	mengklarifikasi	bahwa	
tujuan	upaya	ini	adalah	untuk	mengurangi	kontak	fisik	dengan	tetap	menjaga	hubungan	sosial.			







karantina:	 (1)	karantina	rumah,	 (2)	karantina	rumah	sakit,	 (3)	karantina	wilayah	atau	biasa	dikenal	
dengan	 sebutan	 Lockdown	 dan	 (4)	 pembatasan	 sosial	 berskala	 besar	 (PSBB).	 Dalam	 pandangan	
Pemerintah,	 PSBB	 adalah	 solusi	 pencegahan	 penuluran	 COVID-19.	 Ia	 adalah	 pembatasan	 kegiatan	
tertentu	 penduduk	 dalam	 suatu	 wilayah	 yang	 diduga	 terinfeksi	 penyakit	 dan/atau	 terkontaminasi	
sedemikian	 rupa	 untuk	 mencegah	 kemungkinan	 penyebaran	 penyakit	 tersebut	 (Sofanudin,	 2020).	






Az-Zahra: Journal of Gender and Family Studies Vol.1 No.2, 2021: 106-118 108 dari 118 
	
Khairunnisa	Nurrahmah	et	al./	Tren	Keluarga	Bersepeda	Di	Era	New	Normal	
Meskipun	 tidak	 adanya	 penerapan	 lockdown,	 namun	 kehidupan	 ekonomi	 dan	 aspek	 psikologis	
yang	dirasakan	masyarakat	diantaranya	berupa	kejenuhan,	maka	pemerintah	Indonesia	menetapkan	










dilakukan	masyarakat	 di	 luar	 rumah	 diantaranya	 berolah	 raga.	 Salah	 satu	 olah	 raga	 yang	menarik,	
murah	dan	bebas	polusi	adalah	bersepeda.	Kegiatan	bersepeda	ini	dilakukan	masyarakat	dengan	tetap	
menjaga	protokol	kesehatan.	Kegiatan	bersepeda	ini	dilakukan	oleh	berbagai	kalangan	dan	usia	serta	
jenis	 kelamin,	 mulai	 dari	 usia	 anak-anak,	 remaja	 hingga	 orang	 tua,	 laki-laki	 maupun	 perempuan.	
Kegiatan	bersepeda	ini	akhirnya	menjadi	tren	menarik	di	era	new	normal.		







Corona	 virus	 disease	 2019	 (Covid-19)	 memberikan	 dampak	 besar	 bagi	 keluarga.	 Dengan	
diberlakukannya	 PSBB	 selama	 beberapa	 bulan	 merupakan	 waktu	 yang	 tepat	 untuk	 meningkatkan	
kualitas	hubungan	keluarga.	 (Suryadi,	2020)	Bekerja	dari	rumah,	belajar	dari	rumah,	beribadah	dari	
rumah	 dan	 segala	 sesuatunya	 dilakukan	 lebih	 banyak	 dirumah.	 Meskipun	 terdapat	 keterbatasan	
interaksi	fisik	maupun	aktivitas	diluar,	namun	hal	tersebut	memberikan	waktu	yang	sangat	tepat	bagi	
meningkatkan	harmonisasi	keluarga.			
Istilah	 keluarga	 menurut	 undang-undang	 no	 10	 tahun	 1992	 terkait	 dengan	 perkembangan	
kependudukan	dan	pembangunan	keluarga	sejahatera,	keluarga	merupakan	unit	yang	paling	kecil	dari	
masyarakat	yang	terdiri	dari	suami,	isteri	beserta	anak.		Definisi	lain	menyatakan	keluarga	itu	adalah	
kumpulan	 dari	 dua	 orang	 atau	 lebih	 dari	 itu	 yang	 melakukan	 aktivitas	 kehidupan	 secara	 bersama	
dengan	keterikatan	aturan	 juga	emosional	 	 serta	 individu	yang	memiliki	peran	masing-masing	yang	
merupakan	bagian	daripada	keluarga	itu	sendiri.	(Friedman,	2010)	
Fungsi	utama	dari	suatu	keluarga	adalah	dalam	aspek	afektif,	yaitu	untuk	memperkenalkan	serta	
mempersiapkan	 anggota	 keluarganya	 untuk	 dapat	 berhubungan	 baik	 dengan	 orang	 lain.	 Selain	 itu	
keluarga	memiliki	fungsi	tempat	untuk	bersosialisasi	serta	mengembangkan	serta	melatih	anak	untuk	
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bersosialisasi	dengan	orang	 lain,	 fungsi	 selanjutnya	adalah	 fungsi	 reproduksi	dengan	maksud	untuk	
mempertahankan	 generasi	 keluarga,	 kemudian	 fungsi	 ekonomi,	 yaitu	 untuk	 memenuhi	 kebutuhan	
keluarga	 dan	 terakhir	 yaitu	 fungsi	 keperawatan	 atau	 pemeliharaan	 kesehatan	 yang	 artinya	 untuk	















hal	 yang	 buruk.	 (Usman,	 1996).	Hal	 ini	mengungkapkan	bahwa	pola	 hidup	 anak	 sangat	 bergantung	
terhadap	bagaimana	hubungan	orang	tua	dengan	anaknya	tersebut.	Semakin	baik	hubungan	orang	tua	




Peranan	 orang	 tua	 tentunya	 sangat	 berpengaruh	 terkait	 keberlangsungan	 hubungan	 yang	
berkualitas	dalam	keluarga.	Berkaitan	dengan	hal	tersebut	bahwa	WHO	merilis	berbagai	panduan	bagi	
orang	tua	dalam	mendampingi	anak	selama	masa	pandemi	serta	proses	pengasuhann	yang	positif	dan	





anaknya	 juga	 akan	 dapat	 berpengaruh	 besar	 terhadap	 kelanjutan	 keberlangsungan	 hidup	 bangsa,	
Negara	dan	agamanya.	Agar	kelak	mampu	bertanggung	jawab	dalam	keberlangsungan	keluarga,	bangsa,	
Negara	 dan	 agamanya,	 maka	 setiap	 anak	 harus	 diberikan	 kesempatan	 yang	 seluas-luasnya	 untuk	
tumbuh	dan	berkembang	secara	optimal,	baik	perkembangan	secara	fisik,	mental,	maupun	sosial.		
Demi	 tercapainya	 hal	 tersebut	 maka	 sudah	 menjadi	 suatu	 keniscayaan	 bagi	 negara	 untuk	
memberikan	 kepastian	 hukum	 sebagai	 upaya	 memberikan	 perlindungan	 agar	 dapat	 mewujudkan	
kesejahteraan	Anak	dengan	memberikan	jaminan	terhadap	pemenuhan	hak-hak	anak	tanpa	perlakuan	
yang	diskriminatif.	Maka	 selanjutnya	pemerintah	mengeluarkan	Undang-Undang	No.	35	 tahun	2014	
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dalam	 peraturan	 tersebut,	 maka	 menjadi	 jelas	 bahwa	 anak	 yang	 dijamin	 perlindungannya	 dalam	
undang-undang	ini	adalah	dimulai	sejak	dalam	kandungan	sampai	usia	18	tahun.	Selanjutnya	negara	
mengatur	berbagai	hak	yang	di	lindungi	bagi	setiap	anak,	diantaranya	sebagaimana	di	atur	dalam	Pasal	
6	 UUPA	menyatakan	 bahwa	 setiap	 anak	 berhak	 untuk	 beribadah	menurut	 agamanya,	 berpikir,	 dan	
berekspresi	 sesuai	 dengan	 tingkat	 kecerdasan	 dan	 usianya	 dalam	 bimbingan	 Orang	 Tua	 atau	Wali.	
Dalam	hal	ini	beribadah	menurut	agamanya	masing-masing	merupakan	hak	yang	diberikan	oleh	negara	
kepada	anak	dengan	bimbingan	orang	 tua	atau	wali	 anak	 tersebut	yang	disesuaikan	dengan	 tingkat	
kecerdasan	dan	usia	nya,	dengan	demikian	faktor	bimbingan	orang	tua	sangat	penting	bagi	anak	agar	
dapat	menjalankan	hak	nya	dalam	melakukan	ibadah	sejak	dini.		
Selanjutnya	 didalam	 Pasal	 14	 UUPA	 menyatakan	 bahwa	 setiap	 anak	 berhak	 memperoleh	
pendidikan	dan	pengajaran	dalam	rangka	pengembangan	pribadinya	dan	tingkat	kecerdasannya	sesuai	
dengan	minat	dan	bakat.	Dalam	hal	ini	pemerintah	memberikan	jaminan	hak	pendidikan	kepada	anak	
sesuai	 dengan	minat	 dan	 bakat	masing-masing,	 artinya	 tidak	 boleh	 adanya	 paksaan	 dari	 orang	 tua	

















dan	 dukungan	 dari	 Pemerintah	 dalam	memberikan	 sarana	 dan	 prasarana,	maka	 selanjutnya	 dalam	
Pasal	 22	diatur	 bahwa	Negara,	 Pemerintah,	 dan	Pemerintah	Daerah	berkewajiban	dan	bertanggung	
jawab	 memberikan	 dukungan	 sarana,	 prasarana,	 dan	 ketersediaan	 sumber	 daya	 manusia	 dalam	
penyelenggaraan	perlindungan	anak.	Dukungan		sarana	dan	prasarana	tersebut	diberikan	baik	dalam	
bentuk	sarana	pendidikan,	sarana	bermain	ataupun	yang	lainnya.	Salah	satu	bentuk	cara	bermain	anak	
yaitu	 dengan	 belajar	 bersepeda	 sejak	 kecil,	 bermain	 seperti	 ini	 dianggap	 efektif	 karena	 selain	
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menyenangkan	 juga	menjadi	 sehat	dan	dapat	dilakukan	 sejak	kecil	 sampai	dewasa,	 terlebih	 saat	 ini	
kondisi	negara	sedang	dalam	dilanda	pandemi	covid-19,	maka	bermain	sepeda	merupakan	suatu	model	
tren	baru	masyarakat	yang	dilakukan	mulai	dari	anak-anak	sampai	orang	dewasa,	maka	salah	satu	tugas	









yang	 signifikan	 dalam	 pembentukan	 karakter	 anggotanya	 terutama	 anak.	 Dalam	 hal	 ini	 Keluarga	
memiliki	 struktur	sosial	dan	sistem	tersendiri.	dan	yang	merupakan	sekumpulan	orang	yang	 tinggal	





sehingga	 menimbulkan	 adanya	 keresahan	 karena	 nilai-nilai	 lama	 yang	 diandalkan	 oleh	 komunitas	
kurang	dapat	dimanfaatkan	lagi.	Kondisi	tersebut	sangat	berpengaruh	terhadap	perubahan	peran	yang	
dimainkan	oleh	suami	 istri,	 yang	berdampak	pada	relasi	antara	suami	 istri	dalam	keluarga.	 (Muslih,	
2007)	
Ajaran	Islam	memiliki	konsep	unik	dalam	proses	pendidikan	anak	usia	1	hingga	21	tahun.	Ali	bin	










anak	 akan	 menjadi	 individu	 yang	 membahagiakan	 serta	 menyenangkan	 bagi	 orang	 lain	 serta	
bertanggung	 jawab.	 Oleh	 Karena	 itu,	 jika	 para	 orang	 tua	 memperlakukan	 anaknya	 seperti	 seorang	
rajanya	pada	saat	 rentang	usia	 ini,	maka	kelak	anaknyapun	akan	menyayangi	 serta	memperlakukan	
orang	tuanya	sebagai	raja	maupun	ratunya.	
2. Kelompok	7	tahun	kedua	(usia	8-14	tahun),	perlakukan	anak	sebagai	tawanan.		
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Memasuki	 rentan	usia	 ini	adalah	saatnya	orang	 tua	memberikan	ketegasan	pada	anaknya	serta	
memberikan	 tanggung	 jawab.	 Saat	 yang	 tepat	 pula	 bagi	 orang	 tua	 memberikan	 pengetahuan	 bagi	
anaknya	 terkait	 dengan	 agama,	 	 baik	 sesuatu	 yang	 diperintahkan	 maupun	 sesuatu	 yang	 tidak	









usia	 ini.	 Berbicara	 dari	 hati	 kehati	 dalam	 setiap	 momen,	 memberikan	 teladan	 yang	 baik	 juga	
mendengarkan	keluhan	atausaran	dan	masukan	dari	sang	anak.	Libatkan	sang	anak	dalam	pengambilan	
keputusan	 yang	 ringan-ringan.	 Sehingga	 nantinya	 sang	 anak	merasa	 sangat	 dibutuhkan	 oleh	 orang	












dari	 hal	 itu	 adalah	 upaya	 agar	 kalimat	 pertama	 yang	 didengar	 oleh	 seorang	 anak	 yang	 baru	
dilahirkan	adalah	kalimat	yang	menyatakan	tentang	kebesaran	Allah	Swt	dan	memperkuat	iman	
nya	agar	selalu	taat	menjalankan	perintah	agama;	
2. Latihan	beribadah	sejak	dini,	 implikasi	dari	menanamkan	 iman	yang	kuat	maupun	akidah	yang	
kuat	bagi	sang	anak,	orang	tua	wajib	memberikan	arahan	juga	mengajarkan	terkait	proses	ibadah	
yang	wajib	maupun	sunnah	kepada	sang	anak	sejak	kecil,	sehingga	kelak	saat	anak	sudah	beranjak	
remaja	 hingga	 dewasa	 melakukan	 ibadah	 sudah	 menjadi	 kebisaan	 yang	 baik	 dan	 tidak	
meningalkannya	walaupun	dalam	keadaan	darurat	sekalipun;	
3. Memberikan	pemahamanan	kepada	sang	anak	terkait	dengan	sesuatu	yang	halal	dan	haram;	
4. Membiasakan	 anak	belajar.	 Karena	 belajar	 itu	merupakan	 suatu	 kewajiban	dan	dengan	belajar	
anak	akan	mudah	membedakan	mana	yang	benar	dan	yang	salah,	yang	halal	maupun	yang	haram.	
Dengan	membiasakan	 belajar	 sejak	 dini,	 bukan	 hanya	 belajar	 pelajaran	 sekolah	 namun	belajar	
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fisik	 dan	 berkonfrontasi	 dengan	 alam	yang	mengadung	 sifat	 permainan	dengan	disertai	 perjuangan	
individu	 maupun	 kelompok.(Lutan,	 2013).	 Selain	 itu	 terdapat	 UU	 No.3	 tahun	 2005	 tentang	 Sistem	
Keolahragaan	 Nasional	 menyatakan	 bahwa	 olahraga	 adalah	 ”segala	 kegiatan	 yang	 sistematis	 untuk	
mendorong,	membina,	serta	mengembangkan	potensi	jasmani,	rohani,	dan	social.”	Berdasarkan	definisi	
diatas	 dapat	 dirumuskan	 bahwa	 definisi	 olahraga	 adalah	 aktifitas	 individu	maupun	 kelompok	 yang	
dilakukan	 secara	 sitematis	yang	bersifat	permainan	dengan	 tuhjuan	untuk	mengembangkan	potensi	
jasmani,	rohani	serta	sosial	
Olahraga	merupakan	hal	yang	sangat	bermanfaat	bagi	 tubuh	manusia.	 Jika	diilustrasikan	 tubuh	
manusia	yang	tidak	melakukan	aktivitas	olahraga	seperti	mesin	yang	tidak	pernah	digunakan,	semakin	
lama	mesin	itu	tidak	digunakan	maka	akan	semakin	cepat	rusak	karena	tidak	terlatih	untuk	menjalakan	







berberlebihan	 sehingga	 tubuh	 masih	 dapat	 menikmati	 sisa	 waktu	 luangnya.	 Untuk	 mendapatkan	
kebugaran	 jasmani	 yang	 optimal	 harus	 dilakukan	 dengan	 perencanaan	 yang	 sistematik	 serta	
pemahaman	tentang	bagaimana	menjalani	pola	hidup	yang	sehat	bagi	setiap	individu	dengan	beberapa	
upaya	seperti:	makan	makanan	sehat,	istirahat	yang	cukup	dan	berolahraga.	(Djoko	Pekik,	2004)	




bondong	melakukan	 aktivitas	 hidup	 sehat	 salah	 satunya	melakukan	 aktivitas	 olahraga	 lebih	 intens.	
Melakukan	aktivitas	berolahraga	dengan	sendiri-sendiri	maupun	kelompok,	 indoor	maupun	outdoor,	
terdapat	 berbagai	 macam	 pilihan	 jenis	 olahraga	 yang	 dapat	 dilakukan	 oleh	 masyarakat	 termasuk	
bersepeda.		
Bersepeda	 merukan	 aktvitas	 olahraga	 yang	 digemari	 oleh	 semua	 kalangan	 masyarakat.	 Selain	
dapat	melakukan	aktivitas	olahraga	bersepeda	juga	dapat	dikatakan	sebagai	ajang	rekreasi	bagi	setiap	
yang	melakukannya.	Berbicara	mengenai	sejarah	keberadaan	sepeda	merupakan	sejarah	yang	panjang,	
bermula	 dari	 bentuknya	 yang	 sangat	 sederhana,	memiliki	 roda	 tiga	 sampai	 dengan	 sepeda	modern	
dengan	berbagai	jenis	inovasi	dan	kreatifitas	pembuatnya	yang	disesuaikan	dengan	kebutuhan	sepeda	
itu	sendiri.	Sepeda	ditemukan	oleh	Baron	Karls	Drais	Von	Sauerborn	di	Jerman	pada	tahun	1817.	Sepada	
yang	 dibuat	 oleh	 Karls	 Drais	 merupakan	 sepeda	 beroda	 tiga	 tanpa	 pedal	 yang	 digunakan	 untuk	














untuk	 melatih	 kebugaran	 jasmani,	 berikut	 beberapa	 program	 latihan	 kebugaran	 jasmani	 dengan	
olahraga	 sepeda:	 Pertama,	 harus	 dimulai	 dengan	 pemanasan	 dan	 di	 akhiri	 dengan	 pendinginan.	
Pemanasan	atau	yang	biasa	disebut	dengan	istilah	warming	up	mesti	dilakukan	terlebih	dahulu	sebelum	
melaksanakan	olahraga.	Melakukan	pemanasan	yang	benar	akan	sangat	meminimalisir	tejadinya	cidera	









Dan	 selanjutnya	 durasi	 dalam	melakukan	 olahraga	 bersepda,	 dengan	melakukan	 latihan	 sekitar	 15	





penambahan	 waktu	 per	 setiap	 sesi	 latihanya.	 Ketiga	 program	 olahraga	 bersepeda	 harus	 dilakukan	
dengan	cara	yang	 tepat,	 seperti	melakukannya	 secara	 rutin	dengan	hari	berselang,	 tidak	dianjurkan	
melakukan	olahraga	bersepeda	dengan	tenggang	waktu	istirahat	yang	lama.	(Fatkurahman,	2010)	
Olahraga	 sepeda	 selain	 untuk	 menjaga	 kebugaran	 jasmani	 beserta	 rohani,	 namun	 dapat	
dikategorikan	pula	sebagai	olahraga	wisata	(Sudiana,	2018).	Mengapa	demikian,	salah	satu	jenis	sepeda	
memberikan	 nuansa	 atau	 ciri	 khas	 dari	 daerahnya	 masing-masing,	 seperti	 sepeda	 onthel	 yang	

















• Olahraga	 sepeda	 adalah	 olahraga	 yang	 dapat	 dilakukan	 oleh	 berbagai	 elemen	 masyarakat	
dengan	kriteria	tubuh	apapun,	baik	yang	memiliki	ukuran	tubuh	yang	besar	maupun	kecil	dan	
obesitas	 sekalipun	 tanpa	 takut	 adanya	 cidera.	 Karena	 dalam	 bersepeda	 	 memliki	 tingkat	
tekanan	lutut	yang	rendah	dan	cara	yang	tepat	untuk	memperkuat	tulang	rawan.	
• Bersepeda	 merupakan	 salah	 satu	 cara	 memperbaiki	 performa	 pemompaan	 jantung,	 jatung	
akan	bekerja	lebih	efisien	sehingga	dapat	mengurang	tekanan	pada	darah	secara	langsung	serta	
memperlancar	sirkulasi	darah	dan	menghindari	risiko	penyakit	jatung	
• Berolahraga	 dengan	 berepa	 juga	 dapat	meningkatkan	 imun	 tubuh	 sehingga	 tubuh	memiliki	
daya	tahan	yang	baik	untuk	melindungi	tubuh	dari	bahaya	bakteri	serta	bahaya	virus.	




tahun	 1986	 terdapat	 laporan	 bahwa	 dengan	 bersepeda	 kita	 dapat	 memiliki	 umur	 yang	 panjang	




dari	 Journal	 of	 Cardiovascular	 Pharmacology,	 1995	 bahwa	 dengan	 bersepeda,	 kita	 akan	 banyak	
membakar	 lemak	didalam	 tubuh,	 karena	dengan	melakukan	olahraga	bersepeda	bisa	meningkatkan	
metabolisme	 tubuh	 dan	 dapat	 membantu	 menurunkan	 berat	 badan	 kita.	 Serta	 mengatur	 dan	
mengontrol	tekanan	darah	didalam	tubuh	kita	agar	tetap	normal.	
















behubung	 pada	masa-masa	 seperti	 ini	 tempat	 olahraga	menjadi	 sangat	 sulit	 dicari	 karena	 sebagian	
besar	dari	tempat-tempat	itu	tutup,	maka	bersepeda	adalah	cara	tebaik	untuk	tetap	melakukan	olahraga	
rutin	untuk	menjada	kebugaran	 tubuh.	Hal	 itu	diperkuat	oleh	pernyataan	seorang	dokter	di	 Jerman,	
Michael	Barczok	yang	menerangkan	bahwa	dengan	berolahraga	 sepeda	dapat	mempelancar	 saluran	









anak	 dan	 keluarganya	 pada	 hari-hari	 tertentu	 pada	 saat	 kondisi	 seluruh	 anggota	 keluarga	
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Aktivitsa	 bersepeda	 keluarga,	 berdasarkan	hasil	wawancara	 penulis	 pada	 keluarga	 yang	melakukan	








Normal	 pada	 masyarakat	 Kota	 Bandung	 yaitu	 dilakukan	 pada	 hari	 tertentu	 saat	 kondisi	 anggota	
keluarga	memnungkin	di	pagi	hari,	lebih	sering	dilakukan	pada	hari	Ahad,	dengan	menggunakan	sepeda	
sendiri-sendiri	atau	menggunakan	sepeda	tandem.	Maksud	dan	tujuan	bersepeda	keluarga	yaitu	selain	
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